BAB IV

KESIMPULAN, REKOMENDASI DAN IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai dinamika persaingan dan strategi
bisnis pusat kebugaran (gym) dengan studi kasus pada Ksatria Gym di Kota
Bandung, maka dihasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis dari lingkungan eksternal menggunakan tools Five
Forces Model, dinamika persaingan yang terjadi di industri kebugaran jika
dilihat dari Threat of New Entrant tergolong sedang. Dalam hal ini
pendatang baru bisa membuka usaha kebugaran dengan melihat besar
kecilnya modal yang dibutuhkan serta bagaimana kelengkapan fasilitasnya.
Threat of Substitute Products or Services berpengaruh sedang karena
ditemukan banyak produk yang bisa dijadikan pengganti seseorang dalam
berolahraga sehingga ini juga menjadi tantangan bagi industri pusat
kebugaran (gym) untuk melakukan pengembangan terhadap kualitas
layanan dan produk yang ditawarkan. Namun hal ini tidak mengganggu
aktivitas bisnis gym secara masif karena perbedaan motivasi olahraga setiap
orang. Sedangkan Bargaining Power of Supplier tinggi karena dalam
industri pusat kebugaran (gym) terdapat banyak pemasok online dan offline.
Sehingga pemilik memiliki banyak pilihan pemasok untuk peralatan serta

juga dapat memaksimalkan karyawan untuk menjadi pelatih (personal
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trainer). Pada bagian Bargaining Power of Buyers dapat dikatakan rendah
karena konsumen tidak memiliki kemampuan menawar yang tinggi
meskipun mengetahui informasi tentang pusat kebugaran. Selain itu pemilik
pusat kebugaran juga tidak dapat mematok harga terlalu tinggi karena
memiliki banyak pesaing. Rivalry Among Existing Competitor sangat
tinggi karena keberadaan pusat kebugaran dapat ditemukan dimana saja
sehingga dibutuhkan hal pembeda yang kemudian menjadi keunggulan dari
pesaing.

Hasil analisis dari lingkungan eksternal menggunakan tools PESTEL dalam
industri kebugaran (gym) menunjukkan bahwa faktor Politic memiliki
pengaruh sedang bagi keberlangsungan bisnis gym. Pengaruh Pada faktor
Economy memberikan pengaruh tinggi pada industri kebugaran seperti
tingkat inflasi, pendapatan dan kenaikan harga akan sangat mempengaruhi
eksistensi pusat kebugaran (gym). Sedangkan dari faktor Social juga
memberikan pengaruh cukup tinggi karena untuk memfasilitasi kebutuhan
masyarakat akan kesehatan maka pemilik atau pengelola di usaha kebugaran
juga harus memperhatikan fasilitas dan layanan yang dimiliki untuk
menjawab kebutuhan dan harapan dari pelanggan sehingga dapat
mempengaruhi eksistensi pusat kebugaran (gym) di pasar. Faktor
Technology memiliki peran penting bagi perusahaan dalam menentukan
dan meningkatkan keunggulan kompetitif. Dari segi Environment juga
memberikan pengaruh besar bagi keberlangsungan usaha kebugaran.

Beberapa aspek seperti jarak, kebersihan, kenyamanan, dan keamanan akan
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mempengaruhi calon member untuk mempertimbangakan berolahraga di
tempat tersebut. Kemudian pada faktor Legal memberikan pengaruh pada
industri pusat kebugaran (gym) tergolong tinggi karena berkaitan langsung
bisnis serta dapat mempengaruhi strategi kedepannya.

Dari hasil identifikasi dan analisis terhadap faktor lingkungan internal
Ksatria Gym, maka rancangan strategi yang tepat bagi Ksatria Gym adalah
Best Cost Provider Strategy. Fokus strategi ini yaitu terletak pada produk
atau jasa dengan harga yang lebih rendah dan berbeda dari pesaingnya.
Strategi ini merupakan penggabungan antara strategi low cost advantage
dengan strategi differentiation advantage. Tujuan dari penerapan Best Cost
Provider Strategy dalam perusahaan yaitu untuk menciptakan sebuah
produk dengan kualitas yang baik dengan harga yang lebih ekonomis dari

pesaing-pesaingnya.

4.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka adapun beberapa rekomendasi yang

diberikan untuk industri pusat kebugaran (gym) antara lain:

Pusat kebugaran (gym) termasuk Ksatria Gym diharapkan dapat membuat
rancangan strategi bersaing yang unggul dengan melihat kondisi lingkungan
bisnis baik yang berasal dari lingkungan internal maupun lingkungan
eksternal perusahaan. Sehingga perusahaan dapat tetap bersaing dengan
kompetitornya. Sebagai contoh, Ksatria Gym agar dapat bersaing dengan

pesaing terdekatnya maka perlu memanfaatkan kekuatan yang dimiliki
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salah satunya yaitu harga yang lebih terjangkau dengan memberikan atribut
tambahan sebagai aspek pembeda.

Perusahaan sebaiknya merespon seluruh aspek yang berasal dari lingkungan
eksternal secara responsif dan berperan aktif untuk menghasilkan strategi
dan keputusan bisnis yang tepat. Sebagai contoh yaitu dari hadirnya aplikasi
dan platform digital kesehatan yang jumlahnya semakin banyak. Maka
dalam hal ini perusahaan perlu merespon secara aktif agar tidak tergantikan
fungsinya oleh platform digital tersebut. Salah satu hal yang dapat dilakukan
yaitu dengan memberikan nilai tambah yang dapat memberikan pemahaman
bagi masyarakat akan pentingnya berolahraga di pusat kebugaran (gym).
Dalam hal ini perusahaan sebaiknya memanfaatkan kecanggihan teknologi
secara aktif untuk mendukung kegiatan operasional bisnis menjadi lebih
efektif misalnya dengan mengubah sistem pembayaran maupun sistem
administrasi menjadi lebih digital serta menggunakan media sosial untuk
mempromosikan fasilitas dan layanan yang ada.

Karena persaingan di antara pusat kebugaran yang satu dengan yang lain
sangat tinggi maka sebaiknya perusahaan juga perlu memberikan nilai
tambah dalam bentuk pelayanan dan layanan dengan kualitas yang sesuai
kebutuhan konsumen pada umumnya misalnya dengan melakukan
penjualan aksesoris olahraga, mengadakan event olahraga dan hal lain yang

dapat meningkatkan daya tarik konsumen.
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Ksatria Gym maupun  perlu melengkapi fasilitas, merawat, dan
memperketat aturan untuk menjamin kebersihan dan keamanan setiap

pengunjung.

4.3 Implikasi

Berdasarkan rekomendasi yang sudah dijabarkan, maka implikasi yang

didapatkan oleh industri pusat kebugaran (gym) antara lain:

Dapat menjadi pertimbangan dalam menghasilkan keunggulan kompetitif
perusahaan sehingga dapat tetap bertahan di tengah persaingan yang tinggi
Perusahaan dapat menyesuaikan diri dengan mengikuti perkembangan
bisnis yang terjadi sehingga dapat tetap bertahan dan bersaing dengan para
kompetitornya

Dapat membantu seluruh kegiatan dan proses pencapaian kinerja
perusahaan menjadi lebih efektif

Perusahaan memiliki nilai tambah yang bisa menjadi keunggulan kompetitif
dari pesaing-pesaingnya serta dapat meningkatkan daya tarik konsumen
Dapat meningkatkan kepuasan konsumen Ksatria Gym dengan berbagai
layanan dan fasilitas yang tersedia serta membuat konsumen menjadi lebih

antusias untuk berolahraga di pusat kebugaran (gym) tersebut.
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